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Abstract: The relantionship between authoritative parenting styles and students reading 

interest in junior high school students S PSM in Bukittinggi. This studyy aims to 

determinee the relationship between authoritative parenting styles and students' reading 

interest in juniorr high school students S PSM in Bukittinggi. This type of research is 

quantitative, using a correlationall method. The subjects in this study were 60 students 

starting from class VII-IX in junior high school in Bukittinggi using total sampling 

technique. The results of this study indicatee   the value of r correlaction r table .254>.005, 

which means that Ha is rejected and Ho is accepted. It can be concluded that in this study, 

there is no relationship between authoritativee  parenting styles and reading interest in 

junior high school students of PSM in Bukitinggi. PSM junior high school students have a 

high interest in reading and a high parenting style.  

Keywords: Authoritative parenting style, reading interest, students 

Abstrak: Hubungan gaya pengasuhan autoritatif dengan minat membaca siswa pada 

siswa sekolah menengah pertama S PSM di Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan gayaa pengasuhan autoritatif dengan minat membaca siswa pada 

siswa menengah pertama S PSM di Bukittinggi. Jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan 

menggunakan metodee korelasional. Subjek penelitian ini berjumlah 60 siswa dimulai dari 

kelas VII-IX di SMP S PSM di Bukitinggi dengan menggunakan teknik total sampling. 

Pada hasil penelitiann ini menunjukan nilai r tabel > r korelasi = .245 > .005 yang diartikan 

Ha ditolak dan H0 di terima. Dapat disimpulkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif tidak 

berhubungan dengann minat membaca siswa SMP S PSM di Bukitinggi. Siswa SMP S 

PSM di Bukitinggii mempunyai minat membaca yang tinggi dan gaya pengasuhan orang 

tua yang tinggii. 

Kataa kuncii:  Gaya pengasuhann autoritatif, minat bacaa, siswaa 
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PENDAHULUAN 

Menurut (Saddono dan Slamet, 

2012) Melalui membaca seseorang 

akan terbiasa mengamati, memikirkan 

dan memahami apa yang sedang 

dibacanya.  Oleh sebab itu siswa di 

sekolah didorong agar memiliki 

kebiasan utuk membaca. Hal itu 

bertujuan agar setiap siswa memiliki 

minat membaca baik membaca materi 

pelajaran atau hal-hal yang bersifat 

umum seperti berita di koran atau 

majalah. Menurut (Squires, 2014) 

menjelaskan bahwa minat membaca 

merupakan suatu gambaran tentang 

antusias sesorang dalam melakukan 

kegiatan membaca.  Menurut (Siti 

khofiah, 2015) Ketika seseorang 

memiliki minat membaca maka ia akan 

mencari sumber bacaan dan melakukan 

aktivitas membaca. Menurut (Rahim, 

2011) minat membaca yang dimiliki 

tersebut dapat mengikuti 

perkembangan IPTEKS. Oleh karena 

itu, minat baca yang dikembangkan 

sejak usia dini bisa dijadikan budaya 

dimasa depan, dan hal ini dapat 

meningkatkan minat dan kemampuan 

anak, serta hal tesebut secara tidak 

langsung berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar anak dan 

berpeluang memiliki prestasi yang 

tinggi (AR et al., 2017). Berdasarkan 

hasil penelitian Damarjati (2019) 

diperoleh keterangan bahwa Indonesia 

memiliki tingkat minat baca yang 

rendah. Indonesia berada dari urutan  

62 ke 70 negara dengan  memiliki skor 

rata-rata membaca 397, sains 403, dan 

matematika 386. Menurut (Maharani, 

2017) menjelaskan bahwa minat 

membaca tidak dimiliki siswa secara 

alamiah, melainkan harus dibentuk 

terlebih dahulu. Menurut (Margaret 

Elizabeth Middleton, 2011) juga 

mempertegas bahwa bahwa faktor 

lingkungan, seperti lingkungan tempat 

tinggal, mempengaruhi minat baca 

anak. Hal ini memberikan suatu arti 

bahwa dilihat peran orang tua untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan 

minat baca anak sangat penting. 

Seseorang melakukan aktivitas yang 

diinginkan atau disukai dengan 

sukarela, biasanya sumber motivasinya 

adalah minat (Hurlock, 2010). Selain 

itu, menurut Darmono (2004) 

mengemukakan bahwa minat baca 

adalah dorongan dari diri individu 

untuk membaca sesuatu. Menurut 

Sudarsana dan Bastiano (2010) juga 

menjelaskan bahwa seseorang yang 

memiliki minat baca ialah ketika 
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mereka merasa tertarik, senang, dan 

melakukan aktivitas membaca atas 

kemauan mereka sendiri. Ada beberapa 

jenis gaya pengasuhan, salah satunya 

gaya pengasuhan autoritatif. (Dagnew, 

2018) dalam hasil penelitiannya 

dijelaskan bahwa pola asuh autoritatif 

merupakan jenis gaya pengasuhan ideal 

karena gaya pengasuhan ini tetap 

mengawasi tingkah laku anak tetapi 

tidak mengekang serta orang tua tetap 

menghargai pendapat anak. Selain itu, 

(Astini, 2015) menjelaskan bahwa di 

rumah, orangtua yang berperan 

membangun minat baca anak melalui 

polasuh yang mereka terapkan. Dari itu 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

minat baca dan gaya pengasuhan 

terhadap anak SMP. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk melihat apakah 

gaya pengasuhan berhubungan secara 

signifikan dengan minat membaca 

siswa SMP di Bukittinggi. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitaif. Sementara, untuk skala gaya 

pengasuhan otoritatif peneliti 

mengadaptasi alat ukur Fitri (2019) dan 

diperoleh 10 item gugur dan 25 item 

valid. Setelah peneliti lakukan uji coba 

penelitian didapatkan nilai reliabilitas 

.926. Sementara, untuk skala gaya 

pengasuhan otoritatif didapatkan hasil 

.874. Peneliti melakukan analisis data 

yang bertujuan untuk mengetahui hasil 

penelitian dan menjawab hipotesis 

penelitian. Dimana, peneliti 

menggunakan product moment 

correlation coefisien dari Pearson dan 

diolah menggunakan software SPSS 

untuk melihat hubungan gaya 

pengasuhan autoritatif dengan minat 

membaca. Sugiyono (2013) 

mengatakan bahwa sumber atau 

landasan dari metode penelitian 

kuantitatif ialah filsafat positivisme 

yang digunakan untuk meneliti suatu 

subjek dengan karakteristik tertentu. 

Dalam penelitian ini, di tetapkan 

sebagai gaya pengasuhan variabel 

bebas dan minat baca variabel terikat 

gaya pengasuhan Orang tua adalah 

jumlah skor yang di peroleh dari 

individu atau respon yang di berikan 

terhadap pernyataan  berdasarkan Alat 

ukur yang di kembangkan dari aspek 

gaya pengasuhan menurut Baumrind 

(1991) yaitu merupakan skala 

psikologis. Skala minat membaca yang 

digunakan dalam penelitian ini  peneliti 

mengadaptasi dari alat ukur  peneliti 

sebelumnya yaitu Solikhah (2016). 

Peneliti menggunakan skala likert, 
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dimana skala likert digunakan karena 

sesuai untuk mengukur sikap, presepsi, 

pendapat pribadi atau sekelompok 

orang mengenai fenomena tertentu 

(Sugiyono, 2013). Skala gaya 

pengasuhan dalam penelitian ini, 

peneliti adaptasi dari alat ukur Fitri 

(2019) berdasarkan aspek yang di 

kemukakan oleh Baumrind (1991). 

Data dikumpulkan melalui angket yang 

telah diisi oleh subjek yang berjumlah 

60 siswa. Pada skala minat baca, 

peneliti mengadaptasi skala minat baca 

dari Solikhah (2016) dengan total 30 

item. Setelah peneliti lakukan uji coba 

penelitian, didapatkan bahwa dua item 

gugur dan 28 dinyatakan valid. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 60 orang, dimulai dari kelas 

VII –IX untuk mengisi angket minat 

membaca dan gaya pengasuhan 

otoritatif.  Rentang umur kronologis 

siswa yaitu 11-15 Tahun. Untuk 

mengetahui gambaran data yang di 

peroleh dari subjek penelitian, peneliti 

menyanjikan deskripsi data penelitian 

melalui rerata hipotetik dan rerata 

empiris. Berikut deskripsi data 

penelitian pada skala gaya pengasuhan 

dan minat baca. Skor retara emprik 

skala minat baca adalah 73.23, 

sedangkan skor hipotetik 70. Ini 

menunjukan bahwa subjek dalam 

penelitian ini memiliki minat membaca 

yang tinggi jika dibandingkan dengan 

populasi secara keseluruhan. Ini 

menunjukkan bahwa minat membaca 

yang tinggi. Jika dibandingkan dengan 

populasi secara keseluruhan, kemudian 

skor rerata empirik skala gaya 

pengasuhan otoritatif yakni 96.05 dan 

skor hipotetik 75(96.05>75). Jika di 

bandingkan dengan populasi secara 

keseluruhan yang berati bahwa tingkat 

gaya pengasuhan otoritatif subjek lebih 

tinggi.

Tabel 1. Rerataa Hipotetikk dann Rerataa Skalaa Gayaa Pengasuhann dan Minat Membaca 

 

Variabel 
Hipotetikk Empirikk 

Minn Maxx Meann SDd Minn Maxx Meann SDd 

Minat 

membaca 
28 112 70 14 45 109 75.23 12.543 

Gaya 

Pengasuhan 

Otoritatif 

25 125 75 16.67 71 121 96.05 12.142 
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Tabel 2. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Minat Baca per Aspek 

Aspek 
 Hipotetik   Empirik  

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Kesenangan 

Membaca 

 

9 36 22.5 4,5 14 36 23.80 4.344 

Kesadaran akan  

manfaat membaca  

  

7 28 17.5 3.5 11 27 20.07 3.293 

Frekuensi membaca 

  
7 28 17.5 3,5 10 28 18.13 3.055 

Kuanitas membaca 

  
5 20 12.5 2.5 8 20 13.23 2.567 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 

bahwa rerata empirik, pada aspek 

Kesenangan membaca 23.80 dan 

hipotetiknya 22.5, berarti bahwa 

tingkat kesenangan membaca subjek. 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa 

rerata empirik, pada aspek Kesenangan 

membaca 23.80 dan hipotetiknya 22.5, 

berarti bahwa tingkat kesenangan 

membaca subjek dilihat rerata empirik 

20.07 dan hipotetiknya 17.5. Ini 

menunjukan bahwa rerata empirik lebih 

besar dari hipotetik. Pada aspek 

kesadaran membaca dapat dilihat rerata 

empirik 20.07 dan hipotetiknya 17.5. 

Ini menunjukan bahwa rerata empirik 

lebih besar dari hipotetik rerata empirik 

20.07 dan hipotetiknya 17.5. Ini 

menunjukan bahwa rerata empirik lebih 

besar dari hipotetik, kesimpulannya 

tingkat kesadaran membaca subjek 

penelitian lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan populasi secara 

keseluruhan. Kemudian, pada aspek 

frekuensi membaca rerata empiriknya 

18.13 dan skor hipotetiknya 17.5, yang 

berarti bahwa tingkat frekuensi 

membaca subjek penelitian lebih tinggi 

jika dibandingkan populasi secara 

keseluruhan. Pada aspek kuantitas 

membaca skor empiriknya 18.23 dan 

skor hipotetiknya 12.5, yang berarti 

bahwa kuanitas membaca pada subjek 

penelitian lebih tinggi jika 

dibandingkan populasi secara 

keseluruhan. Berdasarkan tabel 

diketahui aspek gaya pengasuhan yang 

hangat rerata empiriknya, lebih tinggi 

dari hipotetiknya yaitu 52.05 >39. 

Kesimpulannya subjek pada penelitian 

ini memiliki tingkat gaya pengasuhan 

yang hangat yang lebih tinggi, daripada 

populasi secara keseluruhan. Pada 

aspek gaya pengasuhan yang 
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mengontrol rerata empiriknya yakni 44, 

lebih tinggi daripada rerata 

hipotetiknya yakni 36, dimana 44 > 36, 

kesimpulannya subjek pada penelitian 

ini memiliki tingkat mengontrol yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

populasi secara keseluruhan. 

 

Tabel 3. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Gaya Pengasuhan per Aspek 

Aspek 
Hipotetik Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Gaya pengasuhan 

yang hangat 
13 65 39 8.66 41 62 52.05 6.14 

Gaya pengasuhan 

yang mengontrol 
12 60 36 8.00 29 60 44.00 7.24 

Tabel 4. Kategorisasi Skor Subjek Minat Membaca 

SD  Skorr Kategorisasii Subjekk 

F 

(∑) 

Persentase

e  (%) 

X < (μ-1,0 σ)) X < 56 Rendahh 3 5.0% 

((μ-1,0 σ) ≤ X < (μ+1,0 σ)) 56≤ X < 84 Sedangg 40 66.7% 

(μ+1,0 σ)) ≤ X X < 84 Tinggii  17 28.3% 

Totall  60 100% 

 

Tabel 5. Kategorisasi Skor Subjek Minat Baca per Aspek 

Aspek Skor Kategorisasi 

Subjek 

F (∑) 

Persent

ase 

(%) 

Kesenangan 

membaca  

X < 18 Rendah 5 8.3% 

27≤ X < 18 Sedang 43 71.7% 

27≤ X Tinggi 12 20.0% 

Total 60 100% 

Kesadaran 

membaca  

X < 14 Rendah 4 6.7% 

14 ≤ X 21 Sedang 36 60.0% 

21 ≤ X Tinggi 20 33.3% 

Total 60 100% 

X < 14 Rendah 8 13.3% 
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Berdasarkan kategori skala minat 

membaca pada tabel, diperoleh bahwa 

tiga orang. Subjek berkategori rendah, 

40 orang  berkategori sedang, dan 17 

orang  berkategori tinggi. Hal ini berarti 

subjek penelitian umumnya memiliki 

minat baca yang sedang. Berdasarkan 

tabel dapat dilihat bahwa pada aspek 

kesenangan membaca secara umum 

subjek penelitian berkategori sedang 

yakni sebanyak 43 orang. Pada aspek 

kesadaran, umumnya subjek penelitian 

berkategori sedang sebanyak 36 orang. 

Pada aspek frekuensi membaca, 

umumnya subjek penelitian berkategori 

sedang dengan 39 orang. Kemudian, 

pada aspek kuantitas membaca 

umumnya subjek penelitian berkategori 

sedang sebanyak 42 orang.  Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

subjek penelitian pada semua aspek 

minat baca berada di kategori sedang. 

Berdasarkan kategori skala gaya 

pengasuhan otoritatif di tabel, dapat 

dilihat bahwa subjek terbanyak berada 

pada kategori tinggi dengan 38 orang, 

kemudian disusul kategori sedang 

sebanyak 22 orang.

Tabel 6. Kategorisasi Skor Subjek Gaya Pengasuhan Otoritatif 

 

 

 

Frekuensi 

membaca  

14 ≤ X 21 Sedang 39 65.0% 

21≤ X Tinggi 13 21.7% 

Total 60 100% 

Kuantitas 

membaca  

X < 10 Rendah 6 10.0% 

10 ≤ X < 15 Sedang 42 70.0% 

15 ≤ X Tinggi 12 20.0% 

Total 60 100% 

SD  Skorr  Kategori

sasii  

Subjekk  

F 

(∑) 

Persentase

e  

(%) 

X < (μ-1,0 σ) 0 ≤ X < 58.33 Rendahh 0 0% 

(μ-1,0 σ) ≤ X < (μ+1,0 σ) 58.33 ≤ X < 91.67 Sedangg 22 36.7% 

(μ+1,0 σ) ≤ X X > 91.67 Tinggii 38 63.3% 

Total 60 100% 
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Tabel 7. Kategori Skor Subjek Gaya Pengasuhan Otoritaif per Aspek 

Dimensi Skor Kategorisasi 

Subjek 

F (∑) 
Persentase 

(%) 

Gaya pengasuhan 

yang hangat 

0 ≤ X < 30.33 Rendahh 0 0% 

30.33 ≤ X < 47.67 Sedangg 17 28.3% 

47.67 < X Tinggii  43 71.7% 

Total 60 100% 

Gaya pengasuhan 

mengontrol 

0 ≤ X < 28 Rendah 0 0% 

28 ≤ X < 44 Sedang 36 60.0% 

44 < X Tinggi 24 40.0% 

Total 60 100% 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa 

subjek terbanyak pada aspek gaya 

pengasuhan yang hangat berada pada 

kategori tinggi dengan 43 orang, 

kemudian disusul dengan kategori 

sedang sebanyak 17 orang, selanjutnya 

subjek terbanyak pada aspek gaya 

pengasuhan yang mengontrol berada 

pada kategori sedang dengan 36 orang.  

Kemudian disusul kategori tinggi 

sebanyak 24 orang. Uji normalitas 

dilaksanakan untuk menilai sebaran 

minat baca dan gaya pengasuhan 

otoritatif berkategori normal atau tidak. 

Bila berkategori normal subjek dapat 

mewakili populasi, tetapi jika 

berkategori tidak normal dapat 

dinyatakan subjek tidak mewakili 

populasi. Berdasarkan hasil uji 

normalitas pada variabel minat baca 

diperoleh hasil .632 pada K-SZ dan 

.819 untuk nilai p. Nilai ini berarti 

bahwa data penelitian pada variabel 

minat baca terdistribusi normal. 

Kemudian, pada variabel gaya 

pengasuhan otoritatif diperoleh hasil. 

653 pada K-SZ dan .787 untuk nilai p. 

Nilai ini berarti bahwa data penelitian 

pada variabel gaya pengasuhan 

otoritatif terdistribusi secara normal. 

Metode statistik di gunakan untuk 

melihat linearitas variabel tersebut 

yaitu skor deviation from linearity pada 

SPSS. Data dikatakan linier apabila 

nilai sig linearity > .05. Uji linearitas 

pada variabel gaya pengasuhan dan 

minat baca mendapatkan p = .888> .05. 

Kesimpulan didapatkan bahwa variabel 

gaya pengasuhan dan minat baca pada 

penelitian ini telah diasumsikan linear. 

Karena uji normalitas dan uji linieritas 

pada data penelitian telah dilakukan 
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dan memenuhi kedua asumsi tersebut, 

maka analisis data selanjutnya dapat 

dilajutkan pada pengujian hipotesis 

penelitian. Uji hipotesiss pada 

penelitiann ini menggunakann  product 

moment, sehingga diketahui bagaimana 

hubungan atau korelasi antara gaya 

pengasuhan otoritatif dengan minat 

baca yaitu .970>.05. Dan nilai 

r.245<.005. Nilai ini berati bahwa Ha 

ditolak. Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah gaya pengasuhan otoritatif tidak 

berhubungan. Secara signifikan dengan 

minat membaca siswa SMP S PSM 

Bukittinggi. 

Pembahasan   

Penelitian yang dilakukan di 

SMP S PSM Bukitinggi dilaksanakan 

demi adanya hubungan gaya 

pengasuhan dengan minat baca pada 

siswa. Hasil analisis di dapatkan  bahwa 

gaya pengasuhan tidak berhubungan 

dengan minat baca pada siswa SMP S 

PSM Bukittinggi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa minat baca siswa 

tidak dipengaruhi gaya pengasuhan 

yang hangat maupun gaya pengasuhan 

mengontrol. Hasil penelitian ini 

berlawanan dengan hasil penelitian 

(Santosa et al., 2018) yang mengatakan 

pola asuh orang tua berhubungan 

secara positif terhadap minat membaca. 

Begitu juga dengan penelitian (Asniar, 

La Ode Muharam, 2020) yang 

menemukan bahwa keluarga 

khususnya orang tua mempunyai 

hubungan positif dalam minat 

membaca anak dan orang tua harus bisa 

mendidik anak agar anak mempunyai 

kebiasaan membaca di rumah. Oleh 

karena itu, semakin baik gaya 

pengasuhan orang tua maka akan 

semakin baik juga minat baca siswa, 

sehingga hal ini dapat meningkatkan 

prestatsi belajar siswa tersebut. Hasil 

penelitian (Savira Arumidini, Yunus 

Winoto, 2019) juga menyatakan 

adanya hubungan antara gaya 

pengasuhan dengan minat membaca. 

Pola asuh yang efektif akan 

meningkatkan minat membaca anak. 

Sementara itu, hasil penelitian 

(Ambarwati, 2015) menyatakan gaya 

pengasuhan tidak berhubungan dengan 

minat belajar pada siswa SMK 

Muhammadiyah Ngawen tahun 

2014/2015. Hal ini didukungg oleh 

hasil wawancaraa yang peneliti 

lakukann kepada walii  kelas pada 

tanggal 7 Maret 2020 yang hasilnya ada 

orang tua yang menyerahkan anaknya 

ke sekolah dan tidak mau tau tentang 

keadaan anaknya di sekolah. Hal ini 

dapat dijelaskan karena ada faktor 
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penghambat dari minat baca dan gaya 

pengasuhan yakni faktor keluarga 

dimana orang tua tidak memberikan 

contoh kepada anaknya Masijidi 

(2007). Pada dasarnya anak akan 

mencontoh yang diberikan orang tua. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi 

minat baca ialah kebiasaan menonton 

dan bermain game. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya mengenai hubungan gaya 

pengasuhan otoritatif dengan minat 

membaca siswa SMP S PSM di 

Bukittinggi, peneliti menyimpulkan 

bahwa umumnya tingkat minat 

membaca siswa SMP S PSM di 

Bukittinggi berada di kategori tinggi. 

Umumnya tingkat minat membaca 

siswa SMP S PSM di Bukittinggi 

menepati kategori tinggi. Umumnya 

gaya pengasuhan authoritative siswa 

SMP S PSM di Bukittinggi berada di 

kategori tinggi. Gaya pengasuhan 

otoritatif tidak berhubungan dengan 

minat membaca siswa SMP S PSM di 

Bukittinggi.   

Saran  

Dari hasil penelitian, pembahasan 

dan kesimpulan maka peneliti 

mendapatkan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Kepala Sekolah  

Agar dapat memiliki program 

pendidikan untuk orang tua agar 

orang tua dapat mengaplikasikan 

gaya pengasuhan otoritatif di rumah. 

Guna untuk mendorong minat 

membaca anak di rumah.  

2. Bagi Orang Tua 

Mulai lah menerapkan pola asuh 

otoritatif di rumah, agar mendorong 

minat membaca anak dan membantu 

anak untuk meningkatkan minat 

membaca anak. 

3. Bagi Guru 

Agar memperbaiki pengajaran 

tentang membaca agar dapat 

mendorong dan menumbuhkan 

minat membaca siswa di kelas  
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